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INTISARI 

Pabrik Sodium Nitrat dengan bahan baku asam nitrat dan sodium 

hidroksida, dirancang dengan kapasitas produksi 150.000 ton/tahun. Pendirian 

pabrik Sodium Nitrat ini akan didirikan di Kawasan Industrial Cilegon, Banten. 

Dasar dari pemilihan lokasi ini adalah dari analisa Strength, Weakness, 

Opportunities, and Threat (SWOT) dari berbagai aspek, yaitu ketersediaan bahan 

baku, pemasaran, transportasi, tenaga kerja, utilitas, dan iklim.  

Sodium Nitrat (NaNO3) diproduksi dengan mereaksikan asam nitrat dan 

sodium hidroksida dalam fasa cair di dalam reaktor CSTR. Di dalam reaktor terjadi 

reaksi eksotermis dengan kondisi operasi temperatur 60˚C dan tekanan 1 atm. 

Pabrik ini beroperasi selama 300 hari per tahun dengan luas area 52.530 m2. Tenaga 

kerja yang dibutuhkan 239 orang dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas 

yang dipimpin seorang Direktur dengan stuktur organisasi sistem garis dan staf. 

Hasil analisa ekonomi menunjukkan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan dengan 

jumlah investasi sebesar $255.909.997 dengan laju pengembalian modal ROR 

sebesar 51,49%, waktu pengembalian modal selama 2 tahun 3 bulan 7 hari dan titik 

impas (BEP) sebesar 36,4%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sodium nitrat (NaNO₃) adalah bahan kimia penting yang memiliki banyak 

aplikasi di berbagai sektor industri, seperti pupuk nitrogen, bahan peledak untuk 

pertambangan, pengawet makanan, dan oksidator dalam proses kimia (Sharma & 

Kaushik, 2021; Ullmann’s Encyclopedia of Industrial Chemistry, 2012). Dengan 

meningkatnya kebutuhan di sektor pertanian, tambang, dan industri pangan, 

permintaan sodium nitrat terus bertambah setiap tahun (Kementerian Perindustrian 

RI, 2023). Namun, hingga saat ini, Indonesia masih bergantung pada impor untuk 

memenuhi kebutuhan sodium nitrat (Badan Pusat Statistik, 2024). Ketergantungan 

ini menyebabkan berbagai risiko, seperti fluktuasi harga bahan baku, 

ketidakstabilan pasokan, serta ketergantungan yang tinggi pada pasar luar negeri 

(Rahman et al., 2022). 

Pendirian pabrik sodium nitrat di dalam negeri menjadi langkah strategis 

untuk mengurangi ketergantungan impor, menstabilkan pasokan, dan mendukung 

kemandirian industri nasional (Kementerian Perindustrian RI, 2023). Sodium nitrat 

dapat diproduksi melalui reaksi antara asam nitrat (HNO₃) dan sodium hidroksida 

(NaOH) (Sharma & Kaushik, 2021). Bahan baku ini tersedia secara luas di 

Indonesia maupun dapat diimpor dengan harga yang relatif kompetitif (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Selain itu, proses produksinya relatif sederhana dan dapat 

diterapkan dengan teknologi modern yang ramah lingkungan, sehingga limbah dan 

emisi yang dihasilkan dapat diminimalkan, sesuai dengan tren global menuju 

praktik industri yang berkelanjutan (Zhao et al., 2020). 

Keberadaan pabrik sodium nitrat di Indonesia juga memberikan dampak 

ekonomi yang signifikan. Pabrik ini diharapkan mampu menyerap tenaga kerja, 

baik di tingkat terampil maupun non-terampil, sehingga membantu mengurangi 

pengangguran di daerah sekitar (Sari & Yuliana, 2021). Selain itu, keberadaan 

pabrik dapat mendorong pengembangan infrastruktur, seperti akses jalan, energi, 

dan pelabuhan, yang tidak hanya mendukung aktivitas pabrik, tetapi juga 

memberikan manfaat bagi masyarakat di sekitarnya. Dampak ini juga dapat 
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meningkatkan pendapatan asli daerah dan mempercepat pertumbuhan ekonomi 

lokal (World Bank, 2022). 

Selain memenuhi kebutuhan domestik, pabrik sodium nitrat juga membuka 

peluang ekspor ke pasar global. Sodium nitrat merupakan bahan kimia penting yang 

banyak dibutuhkan oleh berbagai negara yang tidak memiliki kemampuan untuk 

memproduksinya secara mandiri (Ullmann’s Encyclopedia of Industrial Chemistry, 

2012). Beberapa negara potensial sebagai tujuan ekspor adalah India, yang 

membutuhkan sodium nitrat untuk sektor pupuk dan bahan peledak, dengan 

kebutuhan mencapai sekitar 50.000 ton per tahun; Vietnam, yang memerlukan 

sodium nitrat untuk industri pengawet makanan dan pertanian, sekitar 20.000 ton 

per tahun; serta Thailand, yang membutuhkan sekitar 30.000 ton per tahun untuk 

sektor manufaktur dan kimia. Malaysia juga menjadi pasar yang potensial, dengan 

kebutuhan sekitar 15.000 ton per tahun, terutama untuk sektor pengolahan makanan 

dan bahan kimia. Selain itu, Jepang memiliki permintaan tinggi, mencapai sekitar 

25.000 ton per tahun, khususnya untuk aplikasi dalam industri elektronik dan 

manufaktur berteknologi tinggi (Market Research Future, 2023; Statista, 2024). 

Dengan posisi geografis yang strategis di Asia Tenggara, Indonesia memiliki 

peluang besar untuk menjadi pemain utama dalam industri kimia ini. Keberadaan 

pelabuhan internasional di Cilegon juga memberikan kemudahan dalam distribusi 

produk ke negara-negara tersebut, sehingga dapat memperluas pangsa pasar 

sekaligus meningkatkan devisa negara (Kementerian Perhubungan RI, 2023). 

Peluang pendirian pabrik sodium nitrat juga didukung oleh kebijakan 

pemerintah yang memprioritaskan pengembangan industri kimia dasar. Melalui 

insentif seperti kemudahan perizinan, pengurangan pajak, dan pembangunan 

kawasan industri terpadu, pemerintah memberikan dorongan yang signifikan untuk 

menarik investor di sektor ini (Kementerian Perindustrian RI, 2023). Dukungan ini 

menjadi peluang besar untuk mewujudkan pabrik sodium nitrat yang tidak hanya 

mendukung kebutuhan domestik, tetapi juga meningkatkan daya saing Indonesia di 

pasar global (Rahman et al., 2022). 

Berdasarkan semua faktor tersebut, pendirian pabrik sodium nitrat di 

Indonesia memiliki prospek yang sangat menjanjikan. Selain berkontribusi pada 
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pertumbuhan ekonomi dan pengurangan ketergantungan impor, pabrik ini juga 

mendukung pembangunan berkelanjutan melalui penerapan teknologi ramah 

lingkungan (Zhao et al., 2020). Dengan perencanaan yang matang, pabrik sodium 

nitrat diharapkan dapat menjadi bagian penting dari penguatan sektor industri kimia 

nasional, sekaligus membawa manfaat luas bagi perekonomian dan lingkungan 

(Sari & Yuliana, 2021). 

1.2 Kapasitas Rancangan 

Dalam pemilihan kapasitas pabrik sodium nitrat (NaNO3) ada beberapa 

pertimbangan yang perlu diperhatikan yaitu: Proyeksi kebutuhan sodium nitrat di 

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun dan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut masih di import dari luar negeri. Berdasarkan data yang diperoleh dari Biro 

Pusat Statistik mengenai kebutuhan sodium nitart (NaNO3) di Indonesia tahun 

(2018 – 2022). 

Tabel 1. 1 Data Kebutuhan Sodium Nitrat 

Tahun 
Kebutuhan 

(Ton/tahun) 

2018 10.750,9 

2019 11.882,51 

2020 12.668,5 

2021 13.454,49 

2022 10.881,588 

Sumber: Biro Pusat Statistik, 2018 – 2022  

Dari data diatas didapatkan hubungan antara tahun dengan kebutuhan 

sodium nitrat. 
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Gambar 1. 1 Hubungan antara Tahun dengan Kebutuhan Sodium Nitrat 

Ditinjau dari data diatas, kebutuhan sodium nitrat di Indonesia dapat 

diketahui dengan memakai persamaan regresi linier y = 183.34×2030 – 358410, 

kebutuhan sodium nitrat di Indonesia pada tahun 2030 diperkirakan 13.770.000 

kg/tahun atau 13.770 ton/tahun. 

Sedangkan bahan baku sodium hidroksida dan asam nitrat yang diproduksi 

di Indonesia dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. 2 Produksi Bahan Baku Sodium Nitrat Di Indonesia 

No Perusahaan 
Kapasitas 

(ton/tahun) 

Lokasi 

 

Sodium Hidroksida 

1. PT Chandra Asri Petrochemical Tbk. 500.000 Cilegon, Banten 

2. PT. Asahimas Chemical 200.000 Cilegon, Banten 

3. PT Solvay S.A 150.000 Grefik, jawa Timur 

4 PT. Petrokimia Gresik 90.000 Gresik, Jawa Timur 

5 PT. Lotte Chemical Titan 100.000 Cilegon, banten 

Asam Nitrat 

1. PT Multi Nitrotama Kimia (MNK) 215.000 Cikampek, Jawa 

Barat 

2. PT Kaltim Amonium Nitrat (KAN) 250 ton/ hari Bontang, Kalimantan 

Timur 

 

y = 183,34x - 358410
R² = 0,0627
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Untuk itu ditentukan kapasitas pabrik sodium nitrat (NaNO3) yang akan didirikan 

sebesar 150.000 ton/tahun atau 100% dari kebutuhan sodium nitrat di Indonesia 

dan sisanya akan di ekspor untuk memenuhi 41,8% kebutuhan global. 

 

  



 

1.3 Lokasi Pabrik 

Letak geografis suatu pabrik mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan Perusahaan. Beberapa faktor dapat menjadi 

acuan dalam menentukan lokasi pabrik, antara lain: berdasarkan aspek bahan baku, tenaga kerja, transportasi, utilitas, dan letak pabrik 

terhadap pemasaran. Berikut ini analisis SWOT perbandingan Lokasi pabrik Sodium Nitrat dapat dilihat pada Tabel 1.3 

Tabel 1. 3 Analisis SWOT Perbandingan Lokasi Pabrik Sodium Nitrat 

Variable Parameter Cilegon Skor Gresik Skor Bontang Skor 

Bahan baku 

Strengths 
Dekat industri petrokimia 

(NaOH, HNO₃). 

5 

Dekat industri pupuk & kimia. 

4 

Dekat industri gas & petrokimia. 

3 

Weaknesses Ketergantungan impor HNO₃. 
Persaingan bahan baku dengan 

industri lain. 
Akses bahan baku sintetis terbatas. 

Opportunities Akses bahan baku mudah. Pasokan stabil Bahan baku gas lebih murah. 

Threats Regulasi lingkungan ketat. Harga bahan baku fluktuatif. 
Ketergantungan distribusi luar 

Kalimantan. 

Pemasaran 

Strengths Dekat pasar industri Jawa. 

5 

Akses luas via Pelabuhan Tanjung 

Perak. 

4 

Dekat jalur ekspor Asia Pasifik. 

3 

Weaknesses Persaingan ketat. Distribusi bisa terhambat. Pasar domestik kecil. 

Opportunities Potensi ekspor tinggi. Potensi pasar pupuk & manufaktur. Potensi ekspor besar. 

Threats Regulasi ekspor-impor berubah. Persaingan dengan industri lokal. Biaya distribusi ke dalam negeri tinggi. 

Utility Strengths Infrastruktur industri maju. 4 Infrastruktur kuat, akses energi baik. 4 Akses langsung ke gas & listrik murah. 5 



 

Weaknesses Biaya listrik/gas tinggi. Ketersediaan air bisa terbatas. Infrastruktur belum sepadat Jawa. 

Opportunities Dukungan kawasan industri. Jaringan distribusi stabil. Efisiensi energi tinggi. 

Threats Ketergantungan suplai PLN. Harga listrik & bahan bakar naik. Fluktuasi industri migas. 

Tenaga kerja 

Strengths Banyak lulusan teknik & kimia. 

5 

Dekat kampus teknik besar. 

4 

SDM tersedia di Kalimantan Timur. 

3 

Weaknesses 
Persaingan tenaga kerja tinggi.  

 
Persaingan dengan industri lain. 

SDM terampil lebih terbatas.  

 

Opportunities SDM terampil melimpah SDM melimpah di Jawa Timur. Pelatihan tenaga kerja berkembang. 

Threats UMR mahal UMR naik Harus menarik pekerja dari luar. 

Kondisi daerah 

Strengths 
Kawasan industri strategis.  

 

4 

Kawasan industri besar, akses ke 

pelabuhan. 

4 

Kawasan industri migas & petrokimia. 

3 

Weaknesses Lahan industri mahal. Risiko banjir. 
Infrastruktur umum berkembang.  

 

Opportunities Transportasi & akses baik. 
Infrastruktur & kebijakan 

mendukung. 
Potensi kawasan industri baru. 

Threats Risiko pencemaran tinggi. Regulasi lingkungan ketat. Cuaca ekstrem bisa ganggu produksi. 

Total Skor 23 20 17 
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Berdasarkan analisis SWOT tersebut di atas, maka lokasi sodium nitrat ini dipilih 

di Cilegon, Banten. Dengan pertimbangan:  

1. Bahan Baku 

Cilegon memiliki akses mudah ke bahan baku utama, yaitu sodium 

hidroksida (NaOH) dan asam nitrat (HNO₃), karena dekat dengan industri 

petrokimia besar. Keberadaan kawasan industri kimia yang berkembang 

juga memastikan pasokan bahan baku tetap stabil, sehingga proses produksi 

dapat berjalan dengan efisien tanpa kendala distribusi bahan baku. 

2. Pemasaran 

Lokasi Cilegon sangat strategis untuk pemasaran produk, terutama karena 

berada di dekat pusat industri di Pulau Jawa. Selain itu, akses ke Pelabuhan 

Merak dan Tanjung Priok memungkinkan distribusi produk ke berbagai 

wilayah dalam negeri maupun ekspor ke pasar luar negeri. Dengan 

permintaan yang tinggi dari industri pupuk, kaca, dan bahan kimia lainnya, 

pemasaran sodium nitrat di Cilegon memiliki prospek yang baik. 

3. Utilitas 

Infrastruktur industri di Cilegon telah berkembang dengan baik, dengan 

ketersediaan listrik, air, dan gas yang cukup untuk mendukung operasional 

pabrik. Meskipun biaya energi relatif tinggi dibandingkan beberapa daerah 

lain, stabilitas pasokan dari penyedia utilitas industri tetap menjadi 

keunggulan utama. Hal ini memastikan produksi dapat berjalan secara 

berkelanjutan tanpa gangguan suplai energi. 

4. Tenaga Kerja 

Ketersediaan tenaga kerja di Cilegon sangat mendukung industri kimia, 

dengan banyaknya lulusan dari universitas dan politeknik di sekitar Banten. 

Keberadaan tenaga terampil dalam bidang teknik dan kimia industri menjadi 

faktor penting dalam kelancaran operasional pabrik, sehingga proses 

produksi dapat berjalan dengan tenaga kerja yang berkualitas dan 

berpengalaman. 

5. Kondisi Daerah 

Sebagai kawasan industri yang sudah berkembang pesat, Cilegon 

menawarkan fasilitas dan infrastruktur yang mendukung pendirian pabrik. 
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Akses transportasi darat dan laut yang baik semakin mempermudah 

distribusi bahan baku maupun produk akhir. Meskipun harga lahan industri 

di Cilegon relatif tinggi, keuntungan dari lokasi yang strategis serta 

dukungan dari pemerintah terhadap industri menjadikannya pilihan terbaik 

untuk pembangunan pabrik sodium nitrat. 
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